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The Antihyperuricemia Effect of Water Extract of Roselle  
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Hiperurikemia adalah keadaan kadar asam urat yang tinggi di dalam darah (pria >7 mg/dl, pada wanita >6mg/dl). 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk menurunkan asam urat adalah kelopak bunga rosela dimana 
penggunaannya secara tradisional sangat mudah dengan cara diseduh dan diminum air seduhannnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat efek antihiperurikemia pada tikus Wistar jantan. Metode yang digunakan 
adalah induksi dengan kalium oksonat 250 mg/kgBB secara IP serta pemberian makanan dengan kadar 
purin tinggi (melinjo 10%) yang diberikan selama 14 hari. Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan pada hari 1, 
7, dan hari ke-14. Dosis ekstrak air kelopak bunga rosela yang digunakan adalah: 46,25; 92,5; dan 185 mg/
kgBB sedangkan pembanding yang digunakan adalah alopurinol 9 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak air kelopak bunga rosela dosis 46,25 mg/kgBB mempunyai efek antihiperurikemia terbaik 
dimana dapat menurunkan kadar asam urat yang bermakna (p<0,05) dibandingkan terhadap kontrol. 

 
Kata kunci : rosela, Hibiscus sabdariffa L., ekstrak air, antihiperurikemia, alopurinol. 
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Antihyperuricemia effectivity had been studying of water extract roselle calyx (Hibiscus sabdariffa L.) in Wistar 
male rats used at 46.25 mg/kgBW, 92.5 mg/kgBW and 185 mg/kgBW by using uricostatic methods. In uricostatic 
method had used drug comparison alopurinol 9 mg/kgBW of an induced with potassium oxonate 250 mg/kgBW 
peritoneally and high purin diet which contained 10% seed of Gnetum gnemon administrations within 14 
days. The test of uric acid content had observed on day 1, 7 and 14. The results showed in uricostatic method 
with alopurinol as drug comparison that water extract of roselle calyx at doses 46,25 mg/kgBW and 185 mg/
kgBW had capability decreased the level of uric acid (p<0.05) toward control on day 14 in T60. Otherwise, 
the elevated of uric acid excretion showed in all group of water extract roselle calyx, which showed greater 
significant elevating of uric acid in urine was at dose 185 mg/kgBW. The greater result of antihyperuricemia 
effectivity had water extract of roselle calyx at dose 46,25 mg/kgBW. 
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PENDAHULUAN 

 Hiperurikemia adalah keadaan dimana terjadi 
peningkatan kadar asam urat darah. Hiperurikemia 
didefinisikan sebagai konsentrasi urat dalam plasma 
(atau serum) >405 µmol/L (6.8 mg/dL). 
Hiperurikemia bisa terjadi karena peningkatan 
produksi asam urat (overproduction), penurunan 
pengeluaran asam urat (underexcretion), atau 
gabungan keduanya. Keadaan hiperurikemia yang 
berkepanjangan dapat menyebabkan arthritis gout 
atau pirai, namun tidak semua hiperurikemia 
akan menimbulkan kelainan patologi berupa 
gout (DiPiro et al., 2008; Ni Luh Putu, 2009). 

 Gout merupakan gangguan metabolik yang 
ditandai oleh peningkatan kadar asam urat 
(hiperurikemia). Gout terjadi akibat pengendapan 
kristal monosodium urat pada jaringan atau akibat 
supersaturasi asam urat di dalam cairan ekstraselular 
yang mengakibatkan reaksi peradangan yang jika 
berlanjut akan menimbulkan nyeri hebat yang sering 
menyertai serangan gout. Jika tidak diobati, endapan 
kristal akan menyebabkan kerusakan yang hebat 
pada sendi dan jaringan lunak. Satu-satunya 
urikostatikum yang saat ini digunakan secara 
terapeutik adalah alopurinol. Cara lain untuk 
meningkatkan ekskresi asam urat pada pengobatan 
gout adalah menurunkan sintesisnya dengan 
penghambatan xantin oksidase. Alopurinol adalah 
obat yang sering digunakan untuk menurunkan 
kadar asam urat, namun bagaimanapun juga 
alopurinol merupakan senyawa kimia yang memiliki 
efek samping seperti hipersensitivitas, nefrolitiasis, 
dan meningkatkan toksisitas merkaptopurin. Oleh 
karena itu penting untuk melakukan penelitian 
obat yang dapat menurunkan kadar asam urat 
dari suatu tanaman obat yang memiliki efektifitas 
yang tinggi dan terjamin keamanannya. Salah 
satu tanaman yang digunakan di masyarakat 
untuk pengobatan asam urat adalah kelopak bunga 
rosela (Hibiscus sabdariffa L.) yaitu dengan cara 
3-5 kuntum bunga rosela diseduh dengan 200 
mL air mendidih sampai berwarna merah. Kemudian 
ditambahkan gula atau madu secukupnya. Dapat 
disajikan dalam keadaan panas atau dingin. 
Diminum 2-3 kali sehari. 

METODE PENELITIAN 

 Pengujian efek antihiperurikemia ekstrak 
air kelopak bunga rosela dilakukan secara 
eksperimental dengan menggunakan pembanding 
alopurinol. Sebelum melakukan pengujian, hewan 
diadaptasikan selama 7 hari dan dikelompokan 
menjadi 6 kelompok. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 ekor tikus jantan. Pengelompokan 
hewan ini terdiri dari kelompok normal (tidak 
diberi perlakuan), kontrol (CMC 0,5%), pembanding 
(alopurinol 9 mg/kgBB), ekstrak air kelopak 
bunga rosela dosis 46,25 mg/kgBB, 92,5 mg/kg 
BB, dan 185 mg/kgBB. Pengujian dilakukan selama 
14 hari dan hewan diberi pakan dengan ditambahkan 
serbuk biji melinjo sebanyak 10% (kecuali kelompok 

normal) serta diberikan sediaan uji sesuai 
kelompoknya secara peroral. Pada hari 1, 7 dan 
14, diambil darah melalui vena ekor pada jam 0, 
kemudian diberi kalium oksonat 250 mg/kgBB 1 
jam sebelum pemberian sediaan uji secara 
intraperitonial. Pengambilan darah dilakukan pada 
menit ke-30 dan menit ke-60 setelah pemberian 
sediaan uji. Penetapan kadar asam urat pada serum 
dan urin dilakukan dengan menggunakan Microlab. 
Hasil uji diolah secara secara statistik menggunakan 
uji t-student dengan software SPSS. 

Alat 

Kandang hewan uji ,  t imbangan hewan, 
timbangan analitik (Santorius BL 210), kandang 
metabolisme, sonde oral, spuit 3 ml dan 5 ml, 
tabung ependorf, alat sentrifuge (Boeco-Germany), 
alat microlab 300, mikropipet (Biohit), gunting 
bedah, tabung reaksi, pipet tetes, pipet volume, 
labu ukur, botol semprot, gelas ukur, cawan 
penguap, krus silika, mortir dan stamper, plat 
tetes, spatel logam, alat perebusan (panci), oven 
(Neberthen-Germany), tanur (Barnstead), mikroskop.  

Bahan 

Kelopak bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.), 
air suling, reagen kit asam urat (Rajawali), 
alopurinol (Sigma), kalium oksonat (Sigma), 
asam urat (Sigma), biji melinjo, alkohol, CMC 
Na, NaCl 0,9%, serbuk Mg, HCl 2N, KOH, FeCl3, 
pelarut amil alkohol, eter, pereaksi vanillin 10%, 
pereaksi Dragendorf, pereaksi Liebermann-
Burchard, gelatin 1%. 

Hewan Percobaan 

Tikus putih jantan galur Wistar dengan berat 
rata-rata 200-300 gram yang berumur 2-3 bulan 
diperoleh dari Pusat Ilmu Hayati Institut 
Teknologi Bandung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada pengujian efek antihiperurikemia ini 
diberikan kalium oksonat sebagai induktor 
hiperurikemia karena merupakan inhibitor 
urikase yang kompetitif sehingga asam urat akan 
terakumulasi dan tidak tereliminasi dalam 
bentuk urin. 
 Hasil pengukuran kadar asam urat pada 
jam ke-0 (T0) hari pertama seluruh kelompok 
pada kedua metode tidak menunjukkan perbedaan 
bermakna (p<0,05) terhadap kelompok normal 
maupun kontrol. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kondisi normal seluruh kelompok tikus 
adalah homogen yaitu memiliki kadar asam urat 
yang sama. Pada pengujian efek antihiperurikemia 
dengan metode uji urikostatik yang menggunakan 
pembanding alopurinol, diberikan serbuk biji 
melinjo sebanyak 10% yang dicampurkan ke dalam 
pakan hewan. Pemberian melinjo yang mengandung 
tinggi purin ini diharapkan dapat meningkatkan 
kadar asam urat dalam serum.  Secara statistik 
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TABEL 1. Hasil Pengukuran Rata-rata Kadar Asam Urat 
dalam Darah dari Ekstrak Air Kelopak Bunga Rosela   
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan Pembanding Alopurinol  

TABEL 2. Hasil Pengukuran Rata-rata Kadar Asam Urat 
dalam Urin dari  Ekstrak Air Kelopak Bunga Rosela   
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan Pembanding Alopurinol  

GAMBAR 1. Grafik kadar asam urat rata-rata dalam serum.  

GAMBAR 2. Grafik kadar asam urat rata-rata dalam urin 24 jam.  

Keterangan : normal = Kelompok yang tidak diberi perlakuan; 
kontrol = Kelompok yang diberisuspensi CMC Na 0,5%; 
alopurinol = Pembanding alopurinol dosis 9 mg/kgBB; dosis 
1 = ekstrak air kelopak bunga rosela dosis 46,25 mg/kgBB; 
dosis 2 = ekstrak air kelopak bunga rosela dosis 92,5 mg/kgBB; 
dosis 3 = ekstrak air kelopak bunga rosela dosis 185 mg/kgBB. 
 
 

kadar asam urat dalam serum kelompok kontrol 
pada hari ke-7 dan ke-14 menunjukkan ada perbedaan 
bermakna (p<0,05) pada T30 dan T60 terhadap 
kelompok normal. Hal ini menunjukkan induksi 
asam urat menggunakan melinjo berhasil sehingga 
terjadi peningkatan kadar asam urat dalam serum. 
Pada kelompok ekstrak air kelopak bunga rosela 
dosis 46,25 mg/kgBB dan 185 mg/kgBB dapat 
menurunkan kadar asam urat serum yang bermakna 
(p<0,05) hari ke-14 pada T60 terhadap kontrol, 
tetapi secara statistik efeknya lebih rendah dari 
alopurinol 9 mg/kgBB. Di antara kedua dosis yang 
bermakna, dosis 46,25 mg/kgBB memiliki efek 
yang paling baik (p=0,009). Hasil pemeriksaan kadar 
asam urat dalam urin pada kelompok pembanding 
(alopurinol 9 mg/kgBB) lebih kecil di antara semua 
kelompok, hal ini karena alopurinol menghambat 
enzim xantin oksidase yang menyebabkan asam urat 
tidak terbentuk sehingga asam urat yang diekskresikan 
sedikit. Kadar asam urat dalam urin kelompok uji 
dosis 46,25 mg/kgBB, 92,5 mg/kgBB, dan 185 mg/kgBB 
menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05) 
terhadap kelompok pembanding (alopurinol 9 
mg/kgBB). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pengeluaran asam urat ke dalam urin. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
air kelopak bunga rosela memiliki kemampuan 
menghambat pembentukan asam urat walaupun 
efek penurunan kadar asam urat dalam serum lebih 
rendah dari alopurinol. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya bahwa ekstrak etanol rosela mempunyai 
daya inhibisi xantin oksidase sebesar 35,53% 
(Wahyuningsih et al., 2013). Dari hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak air kelopak 
bunga rosela yang paling baik adalah dosis 46,25 
mg/kgBB. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air 
kelopak bunga rosela memiliki efek antihiperurikemia. 
Ekstrak air kelopak bunga rosela yang paling baik 
menurunkan kadar asam urat serum dengan metode 
uji urikostatik adalah dosis 46,25 mg/kgBB, karena 
selain menurunkan kadar asam urat serum juga 
memiliki kemampuan meningkatkan ekskresi asam 
urat dalam urin.  
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